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ABSTRAK

Dwiyana Ratmawali. Juni 2003, Kemampuan  Mengecap
PhenvlThioCarbamida pada Warga Desa  Jatigunung  Kecamatan  Tulakan
labupaten Pacitan. Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan
Matematika Dan [IPA Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Jember, Pembimbing Dra Rike Oktarianti, M.Si sebagai Pembimbing 1 dan Drs,
Slamet Hariyadi, M Si sebagai Pembimbing 11,

Manusia pada dasamva memiliki vanasi intensitas dalam kemampuan
merasakan sesuatu rasa. Untuk mengetahn Eemampuan tersebut digunakan suatu
bahan kimia yang dimamakan PhenyllThioCarbamida (PTC). Penelitian 1m
bertujuan untuk mengetahur kemampuan mengecap PTC pada warga Desa
latigunung. apakah ada perbedaan kemampuan dalam mengecap PTC antara pria
dengan wanita, mengetahu frekuenst gen untuk Pengecap dan Bula Kecap, dan
untuk mengetahut properst genotip apakah sesual dencan Hukum Hardy-
Weinberg, Anahlisis data menggunakan Hukum Hardv-Weinberg dan memperoleh
data untuk frekuensi Pengecap 0,67 sedangkan untuk Buta Kecap 0.33. uji
proporsi genotip digunakan tabel X° dengan tarap signifikan 0.05. Hasil penelitian
menunjukkan nilai kemungkinan lebih besar dart 0,03 sehingpa data dianggap
tidak sigmifikan dan i berarti bahwa keseimbangan Hukum Hardy-Wetbern
dapat terpenuhi karena faktor-fakior yang mempengaruhi frekuensi pen udak
mempunyal kontribust nyata. Kemampuan mengecap antara pria dengan wanita
menunjukkan adanyva perbedaan pada jumlah pengecap maupun buta kecap, untuk
wanita pengecap schanyak 46 orang dengan persentase 92 %, untuk pria schanyak
43 orang dengan persentase 86 % sedangkan untuk buta kecap wanita sebanyak 4
orang dengan persentase 8 % dan untuk buta kecap pria sebanvak 7 orang dengan
persentase 14 % Tetam setelah dilakukan un lanjut yaitu chi-square diperoleh
data baliwa nilai kemungkinan lebih besar dari 0,03 sehingpa data diangpap tidak
signifikan schingga dapat dibuat kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan yang
nyata dalam kemampuan mengecap antara pria dengan wanita.

Kata kunci : Kemampuan Mengecap, P1C (PhenylThioCarbammda),
Keseimbangan Hukum Hardy-Weinberg.

L1
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rangsangan kimia yang herasal dari luar tubuh kita diterima aleh resepior
kimia (kemoreseptor). Kemoreseptor kita terhadap lingkungan luar kita adalah herupa
tunas pengecap yang terdapat pada lidah, Reseptor pengecap inl secara konstan
memberi informasi mengenai sifat-sifat zat yang masuk melalui mulut pada wakiu
makan, Reseptor pengecap disebut puting pengecap. Puting pengecap ini terdapat
pada papila pada lidah, pada manusia jumlahnya kira-kira 200 buah. Ada cmpat
macam rasa kecap utama vaitu; palhit, manis. asamm dan asin. Tempat pengecap
berbagai zat berbeda pada lidah sescorang. Puting pengecap satu mungkim hanva
dapat mengecap rasa manis saja sedang yang lain mun wkin dapat merasakan dua‘tiga
macam tasa. Manis pada ujung lidah, asam pada tepi hidah dan pahit pada pangkal
lidah (Winatasasmila, | D0G:56).

Banyak variasi dalam pembagian dari 4 dasar munas rasa dalain varasi spesies
dengan spesies, individu dengan individu (Ganong, 1977:19). Begitu juga pada
manusia, terdapat suatu variasi intensitas dalam kemampuan merasakan sesuatu rasa.
Untuk mengetabw kemampuarn tersebut digunakan suatu bahan kimia sintesis yang
dinamakan Phenylthiocarbamida disingkat dengan PTC Perbedaan kemampuan
dalam merasakan PTC ini merupakan suatu variasi vang menarik untuk diketahwui
dan diteliti ( Yatim,1996:84).

Phenylthiocarbamida dapal digunakan untuk menyelidiki apakah orang dapat
merasakan pahit atau tidak ( Suryo, 1990 11}, Penyelidikan ambang rasa pengecap
pertama kali dilakukan oleh Fox tahun 1932 Hasil penchinannya menunjukkan
bahwa bagi beberapa orang zat tersebut terasa pahit tetapi bagi beberapa orang yang
lain tidak merasakan pahit ( Verma dan Aparwal 1997 : 481).

Kemampuan mengecap PTC bersifat herediter (sifat turun temurun) (Suryo,
1990 - 11). Kemudian Wildan Yatim pada tahun 1972 juga melakukan penelitian

terhadap bangsa Indonesia yaitu pada mahasiswa dan orang luanya di propinsi Jawa

N ———— et T e
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Barat vang menyatakan bahwa 83 % adalal pengecap sedanskan 17% adalah Buta
Kecap. Populasi dari suku Kaukosid vang dapal mengecap P1C adalah 70 % dan
yang tidak dapat mengecap PTC adalah 30%. Kemampuan untuk mengecap PTC
adalah pewarisan dari gen autosomonal vang sifatnva dominan. Sifar —sifat seperti ini
sangat penting untuk mempelajari genetic pada mannsia (Survo, 1997 : 19},

Banvak penehtian — penelitian vang telah dilakukan untuk mengetaliui adanya
kemampuan dalam mengecap PTC terhadap berbagai suku banesa di dunia, Hasil
penelinan mereka dapat digunakan scbagai salah satu cin dalam bidang antropologis
{ Suryo 1990 : 106 ). Sehingga penclitian mi bisa digunakan scbagai inlormasi
mengenai salah satu e antropolopt di Desa Jaugunung,

Berdasarkan penelitian —penelitian vang telah dilakukan, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian di Desa latigunung Kecamatan Tulakan Kabupaten
Pacitari. Ih desa Jatigunung merupakan daerah vang berupa pegunungan dan jarang
terjadi perkawinan antar suku sehingga vang mendominasi adalah suku jawa,

Dari latar belakang wvang telah dwratkan di atas penulis tertank untuk
melakukan  penelitian  sejenis  dengan  judul  Kemampuan Mengecap
FPhenylthiovcarbamida (P1C) Pada Warga Desa Jatigummg Kecamatan Tulakan

Kahupaten Pacitan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan

schagai berkut

a. Bagaimanakah kemampuan mengecap Phenylthiocarbamida ( PTC) pada warga
Desa Jatigunung Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan.

b. Berapakah frekuensi gen untuk pengecap dan buta kecap.

¢. Apakah proporsi genotip untuk pengecap dan buta kecap sesuai dengan hukum
keseimbangan Hardy-Weinberg,

d. Apakah ada perbedaan dalam kemampuan mengecap PTC antara pria dan wamta

di desa Jatigunung Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan proporsi
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1.3 Batasan Masalih

Untuk menghindan keluasan arti maka penclitian int diberi batasan sebagai
berikut

a. Merasakan rasa pahit atan tidak pahit pada konsentrasi vang berbeda,

b. Warga vang dipenksa berumur antara 12 sampai 55 tahun

1.4 Tujuan Peneclitian
a. Untuk mengetahui kemampuan mengecap PTC di Desa Jatigunung Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan.

b. Untuk mengetahui frekuensi gen untuk pensecap dan buta kecan
£ £ peng I

o

Untuk mengetahui kesesuaian proporsi genotip pengecap dan buta kecap denpan
hukum keseimbangan Hardyv-Weinbery..
d. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan dalam mengecap PTC antars pria

dengan wanita di Desa Jatigunung Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan

1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti ini merupakan pengalaman vang berharga dan menambah  wawasan
dalam bidang biclogi khususnya dalam bidang Genetika Populasi.

b. Bagi masyarakat memberikan tambahan informasi bahwa pada manusia terdapat

variasi dalam kemampuan merasakan PTC.
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2.1 Kemampuan Mengecap Phenyithiocarbamida (PTC).

Penelitian tentang kemampuan mengecap ini pertama kali dilakukan oleh
rox pada tahun 1932, Hasilnyva adalah bagi sebagian orang zat ini terasa pahit
sedangkan bagi orang vang lainnya tidak merasakan pahit. Kemudian orang yang
merasakan pahit PTC disebut pengecap (taster} sedangkan vang tidak dapat
merasakan pahit PTC disebut buta kecap (non taster) { Suryo, 1990 - 105).

Dalam tahun 1932 itu Fox menemukan bahwa 71 %o dari orang-orang yang
di tes PTC mengatakan bahwa zat itu berasa pahit, sedangkan sisanva tidak
merasakan apa-apa. Dalam tahun 1949 Haris dan Kalmus juga melakukan
penelitian yvang sama, kemudian disusul Saldanha dan Bacak dalam tahun 1959
melaporkan bahwa 70% dan orang kulit putih Amerika adalah pengecap (taster)
sedangkan sisanya yvaitu 30% adalah buta kecap (non taster} { Survo, 1960 -160),

Kemudian banyak peneliti menpgerjakan tes PTC terhadap berbagal suku
bangsa di dunia. Mohr melaporkan bahwa 32 % dari orang Eropa Utara adalah
Buta kecap. Selain pada bangsa Eropa. misalnva pada bangsa Cina scbesar
10.6%, persentase orang buta kecap semakin kecil Pada kira — Kira 70 % orang
kaukosid senvawa tadi ndak dirasakan pahit apabila ditempelkan pada lidah,
sedangkan vang 30 % menganggap bahwa senyawa itu tidak mempunyai rasa
{ Robert dan Pembrey, 1995 : 180).

Hasil penelitian dari mereka menunjukkan bahwa frekuensi buta kecap
dapat dipakai sebagai salah satu ciri Antropologi misalnya frekuensi buta kecap
pada bangsa Cina dan Jepang berkisar antara 7,1 - 10,6 %, Malavsia dan Birma
antara 12,0 — 15,6%, Eropa Utara 19,7 - 31,5%, Indonesia menurut Suryo
(1990:106) berkisar antara 7,77 — 9,17 % dan India paling tinggi yaitu 30,2 — 42,5 %.
Penyebaran frekuensi gen pengecap PTC pada bangsa atau suku bangsa dapat
terlihat jelas dengan diketahuinya frekuensi pengecap PTC pada suatu bangsa atau
suku bangsa. Benikut ini tabel presentase pengecap pada berbagai bangsa di

duma.

vk UPT Perpustakans |'

|
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Fabel 1. Persentase pengecap pada berbaeai bangsa.

| Populasi | Jumlah Persen Buta | Persen —‘
Rt " sampel Kecap ! Pengeca

England 440 31.5 | 685
LISA White 3643 l 298 | a2 i
Dasnes 314 31.8 | 682 !
Norwegman 266 30.5 | 695 5
Spamards, Northeasterm | 2002 29.5 ' 708
Basques,Spain ' 96 230 750
Lapss. Norwegian and Swedish 140 6.9 93.1

| Africans mostly West African 74 2.7 97,3

| Chinesse in London 66 10,6 89 4
Chinesse in Malava 30 2.0 980 |
Japanesse 2495 7 929 I

' Formosom “Natives” 1756 1.8 98.2 |

| Malays L 156 844 |
Bombay India Ramah Nahos | 200 423 577 |4
Cree and Behaver Indians 264 20 | G98.0 |
MNorthem Alberta 489 41 | 59 |
Eskimos, Labrador 130 28 i
Megritos, Malava S0 4 96
Aborigin, Malaya 50 18 82
Bartu, Kenya 208 3R g6.2

| Arabs, Kenya G4 254 74.6

| Indian, Brasil 163 4 1.2 8.8

| Welse 203 | 17.24 821,76
Portuguete 454 | 240 | 76.0

Sumber Kelsa (1970 : 293)

Penelitian untuk bangsa Indonesia sendirti dilakukan oleh Wildan Yat'm
pada tahun 1972, Dengan mengambil populasi dari mahasiswa vang berasal dari
lawa Barat dan orang tuanya. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa jumlah
buta kecap PTC di Indonesia adalah 17 % sedangkan untuk frekuensi
pengecapnya adalah 83 %.

Selain Wildan Yatim, juga banyak peneliti vang meneliti kemampuan
merasakan PTC beberapa bangsa antara lain @ Di Jerman dilakukan oleh
Gottschick 1937 denpan hasil buta kecap 38 % dan 62 % adalah Pengecap,
sedangkan di Siria oleh Lee dan Par 1934 dengan hasil 37 % adalah buta kecap
sedangkan 63 % adalah taster. Di Mesir dilakukan oleh Valls pada tahun 1918

dengan hasil 24 % buta kecap dan 76 % adalah Pengecap. Dan penelitian vang
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telah dilakukan oleh beberapa penelitian dari berbagai bangsa maka dapat
dijelaskan bahwa persentase pengecap (taster) lebih banvak dan buta kecap (Non
Taster) ( Yaum, 1996 - 91)

Karena pengecap lebih banvak jumlahnva maka pengecapan adalah sifat
dominan, mereka vang heterosigotik  dapat mengecap PTC. kKemampuan
mengecap PTC ini ditentukan oleh sepasang gen { Stein dan Rowe 1978 - 47)
Dua ndividu  manusia mungkin adalah identik secara genetis baik bag gen-gen
pengecap PTC, namun fenotipnva berbeda karena adanva gen-gen permodifikast
{zen yang mempengaru ekspres sifar ) (Pai 1987 91),

PTC im mudah lanut dalam air dan untuk penehtian biasanya disediakan
beberapa larutan dan berbagai konsentrasi. Pada umumnya terdin dan konsentrasi
yang terencer 0,15 mg/lt sampai dengan yang terpekat yaitu 1300 ma/t yvang
digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan dalam pengecapan ( Sinnot dkk,
1958 - 131).

2.2 Kemampuan Mengecap PTC Bersifat Herediter

Biakeslee dalam tahun 1932 berhasil membuktikan baliwa kemampuan
untuk mengecap PTC itu herediter (keturunan), yang diturunkan oleh gen — gen
dominan autosomonal. Gen untuk kemampuan mengecap PTC terdin dalam dua
bentuk. Macam bentuk dari gen vang berbeda disebut Alel Alel untuk pengecap
adalah dominan sedangkan alel untuk buta kecap adalah resesif. Alel dominan
adalah alel vang ditunjukkan dengan huruf kapital, dalam kasus ini adalah hurul' T
dan alel resesif oleh humf kecil vaitu © ( Stein dan Rowe, 1978:47 ).Distribust
peoprafi dari alel-alel batk T maupun t tidak ada korelasi dengan iklim pada
daerah tersebut, Karena tingg rendahnva frekuensi pengecap dan buta kecap
dapat ditemukan di daerah tropis, daerah empat musim dan daerah kutub. Suatu
hal yang menyebabkan adanya kemampuan untuk menahan aktivitas dari kelenjar
tiroid. Seorang yang pengecap diharapkan mempunyai beberapa kelebihan
dibanding buta kecap dalam menolak rasa pahit. Pernyataan ini dikemukakan oleh
Tedo dkk (1965). Demonstrasi ini menyinpulkan antara status pengecap dengan

kelenjar tiroid ada hubungannya tetapi hal ini hanya bersifat informauf’ saja,
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sedangkan hubungan vang dikemukakan itu tidak bisa dijelaskan dimana letaknya
{ Kelso, 1974 : 294,

Genotip  pengecap memiliki kemungkinan vaite TT atau Tt sedangkan
seorang buta kecap memiliki genotip 11 Jadi merasa pahit { Taster) memiliki dua
macam genotip vaitu TT  bersifat homosizonk domiman karena mempunyai dua
alel (TT) vang sama dan menyebabkan sifat dominan dan Tt vang bersifat
heterosigotik karena mempunyai dua alel vang berbeda, satu dominan dan satu
resesif schingga vang dominan menutupi vang resesif. Jika scorang laki —laki
pengecap homosigotik menikah dengan perempuan buta kecap akan mempunvai
anak vang semuanya pengecap. Bila ada dua orang heterosigouk menikah dan
mempunval dua orang anak vaitu secorang laki-laki pengecap dan scorang
perempuan  buta kecap maka ¥ dan jumlah anaknva diperkirakan menjadi
pengecap, sedangkan V¥ dan jumlah anak-anaknva diperklirakan buta kecap.
Karena anak laki-lakinya sudah jelas pengecap maka bahwa anak itu heterosigot
seperti ayahnva adalah 3¢ . Terjadinya seorang buta kecap adalah jika kedua orang
tuanya tergolong sebagal pengecap tetapi heterosigotuk tetapi kemungkinan
terjadinya buta kecap adalah 25 % dan pengecap 73%. Sedangkan jika seseorang
laki-laki heterosigot pengecap menikah dengan perempuan buwa kecap maka
keturunan vang dihasilkan adalah 30% pengecap dan 50 %% buta kecap (Survo 1996 23,
Tiga tipe dasar perkawinan vang akan ditemukan . Pengecap dengan pengescap,
pengecap dengan buta kecap . buta kecap dengan buta kecap, tetapi scorang
pengecap 1tu bisa homosigot (TT) atau heterosigot (1t).

Dari tabel 1, memperlihatkan persentase negatif PTC pada berbagai
bangsa di dumia. Para ahli menyebut bahwa dengan melihat persentase-persentase
negatif buta kecap PTC ini maka akan terrlihat adanya hubungan kerabat diantara
bangsa-bangsa itu.  Kalau mla1 % negatif antara dua bangsa berdekatan maka
“hubungan kerabat™ mercka dekat, sebaliknya kalau nilai % negatif itu memiliki
beda vang besar artinya selisihnya terpaut jauh maka hubungan kerabat diantara
bangsa-bangsa tersebut jauh. Dari keterangan terssbut ada hal vang menarik yaitu
bahwa di Indonesia jumlah nilai persentasenya terletak diantara Mesir (Arab

Mediteramia) dengan India. Pada tabel jupa diperlihatkan bahwa nilai
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persentasenva terpaut jauh dengan .h:pﬂn.‘g dan Cina. Kita tahu bahwa Jepang dan
Cina adalah rumpun bangsa-bangsa Mongolia. Dilihat dari keterangan diatas
bahwa adanva suatu pendapat konvensiomil mengenai bangsa Indoncsia vane
merupakan keturunan dan daerah Asia Timur (Muangthai). sangat hidak sesual
dengan angka persentase vang ditemukan oleh Wildan Yatim dalam penelitian
vang dilakukan terhadap mahasiswa dan keluarga mereka vang datang dan
berbagai dacrah dan pada umumnya daerah sekitar Jawa Barat. Tetapr Indonesia
lebih mendekati Malaysia hal ini membuktikan bahwa Indonesia berkerabat dekat
dengan Malavsia ( Yaum, 1996 : 210). Tetapi Surve { 1996 :© 106) menvatakan
bahwa frekuenst gen buta kecap di Indonesia berkisar antara 7.17 % - 10,6 Y.
Persentase tersebut lebih mendekati pada persentase dari bangsa Jepang dan Cina
Kemampuan mengecap PTC ndak dihubungkan dengan tingkat budava
vang kompleks tetapi dihubungkan dengan suku bangsa. Pada Mongolod dan
Negro mempunval persentase vang tingl pada pengecap PTC dan Australia
Aborigin, sedangkan Papua dan Melanesians adalah vang terendah. Pengecap dan
buta kecap ditelitt untuk kontribusi informasi tentang ciri dan suatu kuliur atau

hngkungan fisik suatu suku bangsa ( Coon dan Hunt, 1969 ; 263)

2.3 Kemampuan Mengecap PTC Antara Pria Dengan Wanita

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa wanita lebih sensitif’ terhadap
PTC dan pada pna. Akan tetapi sampai sckarang belum ada peneliian vang
menemukan bahwa ada perbedaan dalam jumlah maupun struktur alat pengecap
pada pria dan wanita.

__Tabel 2 Persentasi negatif PI'C menurut jenis kelamin pada berbagai bangsa

= |
No| Bangsa Laki_lakf“*j’:“;gmmmn < Diselidiki@hun |
1 {Bskimo | 57 | 30 |  Sewall 1939 |
t 2 | Rusia . 42 ' 33 Boyd 1937 i
3 [irlandia | 4l ‘ 27 Boyd 1937
4 | Mesir 21 ‘ 20 Boyd 1937 |
' | Indonesia | 20 . e Yatim 1972 ;

Sumber - Y_ﬁm, 1996,
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Menurut Mourant tingginya frekuensi buta kecap pada pria disebabkan
karena pengaruh tembakau dan makanan, sehingga ambang rasa lidah kurang
peka. Akan tetapt menurut Thomas dan Cohr frekoensi buta kecap lebih tingai
pada orang vang tidak merokok daripada orang vang tidak merokok. Selanjutnya
Haris dan Kalmus ( 1949) berpendapal bahwa dengan bertambahnya umur
terdapat penurunan kemampuan untuk mengecap P1C. Hal im sama dengan
pendapat Arey (1974} vang mengemukakan bahwa jumlah alat pengecap pada

manusia berkurang dengan bertambahnya umur ( Survo, 1990 © 106).

2.4 Genetika Populasi
2.4.1 Pengertian Genetika Populasi

Genetika populasi adalah cabang dari ilmu genetika yvang mempelajan
gen-gen dalam populasi, vang menguraikan secara matematis akibat dari turunan
pada tngkat populasi. Populasi adalah suatu kclompok dari salu macam
organisme, dan dari populasi tersebut dapat diambil sampel atau contoh { Suryo,
1990 : 295), Genetika Populasi adalah suatu studi dan bagaimana hukum Mendel
dan prinsip-prinsip genetika lain menggunakan seluruh populasi atau akibal dari
perubahan komposist genetik dan populasi ( Hartl 1980 © 2). Survo (1990 © 295)
Juga menvatakan bahwa Genetika Populasi adalah cabang dari ilmu genetik yang
mempelajari gen-gen populasi yang menguraikan secara matematis akibat turunan
dar pada tingkat populasi. Populasi adalah suatu kelompok dari satu macam
organisme, dari populasi tersebut dapat diambil sampel atae contoh. 1 dalam
Genetika populasi mempelajari  fenomena tentang segregasi rekombinasi dan
mutasi. Yang paling ideal yaitu untuk mengetahui bagaimana menerangkan tipe-
tipe dan frekuensi dari gen dalam populasi, menjelaskan dan memprediksikan
bagaimana populasi dapat berubah akibat dan seleksi alam atau seleksi buatan ( Hartl, 1980 : 2),

Latar belakang dan Genetika Populasi adalah Hukum Mendel, dan Hukum
Mendel 1ni sangat sederhana tetapi dari sini di dapat suatu prinsip yang penting
mengenai  pewarisan sifat dari  induk kepada keturunnanva, sehingga
menghasilkan  perbandingan-perbandingan  sederhana dalam  keturunannva

(Suryo, 1996 : 6). Perbandingan sederhana pada pengecap PTC dalam suatu
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populasi di dalam masyarakat ity mempunyai tica kemungkinan fenotip vaitu
pengecap  homosigotik.  Pengecap  hetertosicotik  dan  buta  kecap.  Jadi
perbandimean pengecap terhadap buta kecap adalah 3 ;. 1. Perbandingan seperti ini
sesungguhnya di dapat dar persilangan yang diatur. Padahal di dalam masvarakat
sendin sesungguhnya terjadi persilangan atau perkawinan vang acak ( random).
Karena 1tu bisa terjadi perbedaan frekuensi suatu alel dalam cksperimen di
masvarakat ( Yatim, 1996 : 211 Frekuensi adalabh perbandingan banvaknyva
imdividu dalam suatu kelas terhadap jumlah seluruh individu. Berdasarkan
frekuensi pengecap dan buta kecap pada suatu populasi, khususnva di desa
Jatigunung dapat ditentukan  dengan menggunakan Hukum Hardy-Weinberg
Frekuensi gen dominan T dan alelnva resesil t dapat ditentukan. Dengan
mengeunakan hukum Hardy-Weinberg maka dapat ditulis adanya frekuenst gen

it bervanas pada berbagal populasi bangsa.

2,42 Hukum Keseimbangan Hardy — Weinberg

Tahun 1908 ahh matematika Ingegris G.H Hardy dan doker Jerman W,
Weinberg. secara sendiri-sendiri menemukan prinsip frekuensi alel pada suatu
penduduk. Prinsip vang berbentuk pemnvataan teoritis itu dikenal dengan prinsip
“Ekuwihbrium Hardy — Wemnberg * dan menjadi dasar apa vang disebur “Genetika
Masyarakat™ (Genetika Populasi). Kemudian hukum ini menjadi pemula dalam
ilmu biologl khususnya genetika vang ditumbuhkan sejak tahun 1920 oleh R.A
Fisher dan Sewall Wright. Dengan cara ini perhitungan frekuensi genetis bukan
lagi diambil dari contoh atau sampel yang didapat dan ekspenmen di laboratorium
atau kebun percobaan, tapi dan masvarakat ( Yatim, 1996 : 210).

Hukum Hardy-Weinberg digunakan untuk menghitung frekuensi gen dari
suatu populasi, baik itu untuk menghitung frekuensi gen homesipot maupun yang
heterosigot. Ekwilibnum ini diuraikan dan aljabar vaitu{ p+q ) * =1 maka (p+
q ) = 1 sehingga p = | — q. Namun secara umum rumus untuk Hardy- weinberg
adalah p* + 2pg + ¢° = 1. Dimana p = (T) dan q = (1) vang dapat dijabarkan
sebagai berikut jika homosigot TT = p’, heterosigot Tt = 2pq dan homosi gol it =
qz{Stem, 1960 : 98).
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Asumsi untuk rumus ini dapat ditrerapkﬂn dalam suatu populasi jika tidak
ada mutasi, ukuran populasi vang tidak terbatas dan fertilitas vang sama  Kondisi
i dapat dipegang kebenarannva pada beberapa populasi ( Stein dan Rowe, 1978 : 93
Beberapa faktor yvang mempengaruhi frekuensi gen pada suatu populasi adalah -

[ Mutas:

Para ahli genetika menggolongkan bahwa mutasi itu hanya perubahan-
perubahan pgenets vang terjadi dalam genom suatu individual. Mutasi dapat
menyangkut atau seluruh  kromosom-kromosom atau  sebagian besar dan
kromosom vang ada dan dikenal sebagal mutasi menveluruh atau mutasi
kromosonal atau bisa juga terjadi perubahan dalam deretan nukleotida dan di
dalam gen-gen individual dan dikenal mutasi nokiah ( Pai 1987 243244,

Tiap bentuk mutasi pada masa silam past tegjadi berulang kali. Mutasi
vang menghasiikan produk gen vang lebith baik dipertahankan dengan seleksi
alamiah dan menjadi bagian dan susunan genetik, Pada saat ini mutasi apapun
kemungkinan besar menghasilkan gen vang kurang baik. Karena manusia adalah
organisme diploid. Kehadiran gen vang mutan biasanya tertutup alel normal vang
tetap menghasilkan gen normal sehingga dominan. Mutasi tidak dapat dihindarkan
tetapt mungkin tidak mempunya pengaruh yvang bersar terhadap frekuensi gen.
Hal i1 disebabkan oleh timbulnya gen vang merugikan dan dimbang dengan
lenvapnya gen-gen itu dari lungkang gen melalui seleksi alamiah. Tetapi keadaan
seimbang 1tu idak bisa dilundari atau tereangeu jika laju mutasi meningkat { Kimball,

19971 787

2. Mekanisme Pemisahan
Suryo ( 1997 : 387) menyatakan bahwa setiap mekanisme vang
menghalang-halangi peniaran gen dinamakan mekanisme pemisah. Mekanisme
pemisah imi dapat berupa :
a. Letak geografafis atau fisis, seperti jarak vang berjauhan atau terpisahnya
populasi oleh samudra atau pegunungan.
b. Mekanisme lain seperti yang menghalangi penukaran gen awau populasi

dalam daerah vang sama.
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3. Perkawinan Tidak Acak

Salah saw dasar hukum keseimbangan Hardy-Weinberg adalah bahwa
perkawinan dalam populasi itu acak. Jika fenotp tertentu atau juga genoup terlalu
memilih dalam menveleks: pasangannya maka frekuensi gen dalam populasi itu
dapat berubah. Terdapat banyvak bukti mengenai perkawinan tidak acak yang
terjadi dalam populasi alamiah. Dalam hal 1m0 individu-individu tertentu tidak
dapat menveimbangkan sifat-sifat geneuk pada generast benkutnva Manusia
sering kawin secara tudak acak, Individu dengan fenotip tertentu, secara tidak
sadar mencari jodoh dengan fenotip vang sama dan karena bersifat tak acak maka
dapat memjaga keseimbangan llardv-Weinberg dalam lungkang pen. Dan
beberapa penelitan banyak golongan etmk untuk kawin dalam golongan 1ty

sendin juga merupakan contoh perkawinan asortif (kerabat) ( Kimball, 1997 : 791}

+. Genetik Drift

Genetik drift adalah perubahan frekuensi alel secara acak dar satu
oenerasi ke generasi benkutnva vang mempunyai alel tertentu baik dalam keadaan
homosigot atau heterosigot, dapat agak menvimpang. sehingea frekuensi gen
dapat naik turun ( Stein dan Rowe, 1978 : 101). Besarnva populast mempunyai
dampak vang sangal penting pada frekuensi gen, karena peluang penvimpang dari
frekuensi asal oleh peluang perkawinan berbanding terbalik denegan besarnya
populasi, Peluang perkawinan antara 2 individu antara dengan sifat sama
meningkat, dan ada peluang yvang lumavan fertilitas penerasi turunan akan secara
kebetulan menyimpang dan populasi induk, jika selama sejumlah generasi
populasi tetap kecil, kesalahan pengambilan sampel berakomulasi dari fariabelitas
populasi menyimpang secara acak, Suatu alel dapat secara kebetulan lenyap dan
populasi dan alel baru dapat menjadi tetap (frekuensi satu) (Villee dkk, 1999:450-451).
Luas fluktuasi gen im adalah random genetik dnft vang disebabkan karena tingkat
kemungkinan perkawinan dan atas kenyataan bahwa p = q = 0,035 perbandingan

teoritis 3;1, 1:1, 1:2:1 tidak selalu didapatkan (Suryo, 1997:287),
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3 Migrasi Cren

Populas lokal vang tenisolasi sama sekali merupakan suatu keadaan sanpat
ckstrim vang jarang terjadi. Schaliknya ada spesies dengan populasi besar vang
tersebar luas didalaminva sama sekah tidak terdapat sub populast lokal dalam satu
spesics vang benar-benar menjadi mantap, Umumnya anggota populasi deintkian
itu hanva kawin antar mereka, tetapi kadang-kadang terjadi perkawinan dengan
imigran dari populasi di dekatnya dar spesies vang sama. Meskipun suatu
populast lokal tertentu dapat memiliki lungkang gen sendiri yang jelas namun bila
imigran dar populasi lain datang dengan lungkang sen vang berbeda. masuklah
gen-gen  baru Fenomena i disebut migrasi gen. Hal im menvebabkan
terpeliharanva variabelitas genetik dalam populasi kecil vang tidak demikian
variabilitasnva dapat lenvap karena penvimpangan atau karena seleksi alamiah

(Kimball, 1997790
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HL METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
3.1.1 Tempat Penelitian
Sampel diambil dan warga Desa Jateunung  Kecamatan  Tulakan
kabupaten Pacitan
3.1.2 Waktu Penelitian

Penelinan dilaksanakan pada bulan November 2002 sampai Januari 2003,

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
= Botol berwarna gelap 13 buah

a  Cotton bud .

& Labu ukur If L% f b L ;P::Hm_”':"‘_“—
= Timbangan L - ,! = r tg?;::“ﬂﬁ{.ﬁﬁ j
= Gelas Ukur : rrr ) ,r,_ :::j f
= Pengaduk T pae A (3
= Gelas mimom untuk kumuor
7 Corong
o Pipet

3.2.2 Bahan
o Serbuk Phenylthiocarbamida 1300 mg
o Aquades 7 liter
o Ajr biasa
o Kertas Label

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Penyedian bahan di laboratorium
1) Menyiapkan serbuk Phenylthiocarbamida
2) Dilarutkan dalam Aquades dan dibuat menjadi 13 buah larutan PTC,

14
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37 Rincian larutan PTC berdasarkan penclitian Fox (Suryo, 1989:31),
1. Pl Larutan terpekat 1300 mg/lt aquades

2. P2 setengah larutan P, konsentras: 650 mg/l aguades

1

'3 : setengah larutan P2, konsentrast 325 mg/ | aquades
4 P4 sztengah larutan P23, Konsentrasi 162 3me/l aquades
5. P53 :setengah larutan P4, konsentrasi 81,25 mg/| aquades
6 P6 :setengah larutan P35, konsentrasi 40,63 me/l aquades
7. P7 :setengah larutan P6, konsentrast 20,31 meg/l aquades
8 P& :setengah larutan P7, konsentrasi 1016 myg/l aquades
9. PY :sclengah larutan P8, konsentrasi 5,8 mg/l aquades
10. P10 : setengah larwan P9, konsentrasi 2.54 ma/] aquades
L1 PI1 : setengah larutan P10, konsenteasi 1,27 me/l aquades
1.2 P12 setengah larutan P11, konsentrasi 0,64 mg/l aquades
13. P15 : setengah larutan P12, konsentrasi 0,32 mg/ | aquades
4) Masing-masing larutan dimasukkan dalam botol vang berbeda kemudian

diber1 label sesuai dengan tingkat konsentrasinya,

3.3.2 Pelaksanaan penelitian

I} Pelaksanaan penelinan dilaksankan pada pukul 09.00 - 12.00.

2) Pelaksanaan penelitian dilakukan di tempat tingeal penduduk.

lia

) Diambil empat dusun dari delapan dusun dengan pertimbangan jumlah

penduduknva vang banvak,

4) Jumlah penduduk vang diperiksa sebanvak 100 orang.

5 Terdin dan 50 orang pria dan 50 orang perempuan.

6) Tiap dusun diambil sampel sebanyak 25 crang dengan perincian laki-laki

13 orang  dan perempuan 12 orang untuk dua dusun sedangkan dua dusun

yang lain jumlahnya dibalik.

7) Warga vang diperiksa dibatasi umur 12-55 tahun.

&) Selanjutnya warga mencicipi larutan P1C.

9) D mulai dan larutan yang paling encer yaitu P13. Apabila pada larutan

P13 tersebut orang vang diperiksa belum merasakan pahit maka diteruskan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

dengan larutan I'12. Jika pada larutan P12 orang terschut belum dapat
merasakan pahit maka diteruskan kelarutan P11

10y 5etelah merasakan satu larutan maka orang yvang diperiksa harus berkumur
terlebih dahulu

I 1}Perlakuan diteruskan sampai orang terschut mendapatkan larutan PIC
vang terasa pahit baginva.

12)Jika seseorang tersebut tidak pernah dapat merasakan pahit walaupun
orang tersebut telah mencicipi semua larutan dan berbagai konsentrasi
maka dapat dikelompokkan sebagal orang buta kecap (non taster)

13)5elanjutnya untuk orang yang termasuk taster, kemudian ditentukan nilaj
ambang rasanva. Nilai ambang ditentukan berdasarkan nomor larutan vang
dieasakan pahit untuk perfama kalinya.

|4)Ambang rasa dari orang tersebut dicatat. Dibuat dafiar vang terpisah untuk

pria dan wanita, Kemudian melakukan pengujian dan analisis data.

3.4. Parameter Penelitian

Dalam penelitian in1 parameter vang diamau adalah

o

Ambang batas pengecap.

b. Persentase pengecap dan buta kecap

¢. Frekuensi gen pengecap dan buta keeap

d. Proporsi genotip pengecap dan buta kecap sesuai dengan hukum

kesecimbangan Hardy - Weinberg,

3.5 Analisis Data
3.5.1 Menghitung frekuensi gen Pengecap dan buta kecap
Untuk menghitung frekuensi gen perzecap dan buta kecap dengan
menggunakan rumus rumus Hardy — Weinberg ( Gardner dan Mertens, 1975:117)
PPTT+2pqTt+q'tt
(PT+qt) =1
dimana : P = Frekuensi untuk gen dominan T

q = Frekuesi untuk alel resesif t
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3.5.2 Menguji Proporsi genotip sesuai ;icngan hukum kescimbangan Hardy-
Weinberg dengan Chi — Square test
(0-FEYy
£

X=Z

() = Jumlah fenotp vang diamati

t = Jumlah fenotip yang diharapkan

3.5.3 Mengkaji perbedaan kemampuan mengecap PI'C pada pria dan wanita
Untuk mengka)i perbedaan kemampuan mengecap PTC pada pria dan
wanita menurut { Gardner dan Mertens, 1973:116) menggunakan

: 1XB
Digunakan rumus ;e = = 5

¢ = hasil diharapkan (expected)

A = lumlah taster atau non taster pria dan wanita

B = Jumlah pria atau wamta vang diperksa

N = Jumlah semua pria dan wanita yang diperiksa.

3.5.4 Dilakukan uji lanjut dengan Test X* ( Chi — square test )

Untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut bersifat signifikan atau
tidak, maka digunakan uji Janjut yaitu dengan Test X°, dengan batas signifikan
P =005,

a2 2

e

O = Observed (hasil yang dperoleh)

= = Expected (vang diharapkan)
d = Dewiasi( penyimpangan)
z = Jumlah
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V. KESIMPUEAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil penpumpulan data penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
maka diperoleh kesimpulan bahwa:

) Jumlah pengecap PTC warga Desa Jfatigunung sebanyak 89 orang dan
jumlah Buta Kecap sebanyak 11 orang. Dengan ambang batas yang
bervariast. Persentase pengecapan pada warga Desa Jatigunung adalah
£9% sedangkan frekuensi Bura Kecap 11%:,

2)  Frekuensi gen pengecap vang dihitung dari rumus Hukum Keseimbangan
Hardy-Weinberg adalah 0,67 dan Buta Kecap adalah 0,33,

3)  Up proporsi genotip untuk pengecap dan buta kecap di Desa Jatigumung
memenuhi Hukum Keseimbangan Generik Hardy-Weinberg,

4)  Wania lebih peka terhadap rasa pahit PTC dari pada pria, namun dengan
uji Chi-square perbedaan ym tidak nyata, dengan persenlase pengecap
perempuan 92 %, untuk laki-laki 86 % dan untuk buta kecap pada

perempuan 8 %, laki-laki 149,

5.2 BARAN
Penglitian ini bisa digunakan sebagai salah ciri antropolopis bagi suatu
daerah khususnya pada suatu suku. sehingga perlu diadakan penelitian vang

serupa pada suku lain sebagai perbandingan, misalnya pada Suku Tengger.

—— = i
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Lampiran 2.

Tabel 9. Ambang balas pengecap pada pria.

' No.| Nama

]

.

Lad

v Lh g

26

-

Merasakan pahit pada ne | Nilai ambang |

umur
Sitam 4,5 | 5 55

| Juremi - =] 30 |

| Suratno 567 7 55 I

| Jasno i i i 45 !

i Yusuf - <] : 54 '
I Aris 3,07 | 7 , is
; Sumari - | <] | 6
| Sunvono ] : i 30
' Eko 145 | 5 12
¢ Sigit 3A5 5 15
Miswadi 56.7 7 | 15
CWanto 507 7 16
| Slamet | - ; <] 40
Wivono 1 1 22
Soirin i 1 40
Ribut 5,6,7 <] : 20
| Supraptao - =} : 35
i Sanyolo | 567 7 i9
| Mislan 7.8.9 9 54
= Sutris | 789 9 ; 18
I Samo ; 8.9 : 9 | 3
| Yudi [ 89 ! 9 17
| Adf | 34,5 'i 5 15
| Tupani | 8.0 9 41
Santoso 4,5 5 16
89 g 42

Slamet
|

|
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' 27 | Tukimin

28  Hari

20 | Angga |

it} ENaﬂm '
3l i?\lam{: I
2 ! Randi

33 | Igbal

34 I.‘%mmma
35 |Mi.~:nn

36 | Anf

37 | Ans

38 i Didik |
39 | Sukadi |
40 | Hartanio |
41 | Roni

42 | Walivu
43 | Yami
44 | Misnen
45 | Senen
46 | Giyat
47 | Katwadi |

48 | Suprapto |
49 Budi |

50 | Kadir

| Nilai ambang

415
34
6.7
11,1213
|

el i
e (=1

I
(&

567

£9.10

6,7

¥

h

o
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Lampiran 3

Tabel 2. Ambang batas pengecapan pada wanita

I

L Lad

LA

Mo

! MNama

| s

! Karti

i Jumatin

I Tum

| Supart:
Sri

| Soiginem

i Win

| Seniwati

i Semi

Soinem

Sartun

Misivem

Hartini

Simis

Bu Giyat

Mistm

Wars

Minem

Misinem

Murni

| Sarinem
| Tutik

|. Crati

| Juminah
| Landep
| Sipon

-

f\"lmgtu;‘.tp rasa pahit pf[da no | Nilai ambang |

78,9
89,10
5.6,7
56,7
56,7
5.6.7
1
567
678
56,7

6.7
10,11,12
10.11,12
10,1112

56,7

34

Limur
9 ! 46
10 | a8
7 35
7 : 12
7 I B e
7 YT
1 45
7 20
8 29
7 38
5 48
% 34
7 55
<] I 43 ;
9 |- o o
1 o SCE
4 | /8 -
9 55
<1 (45 )
10 v aw
l 30 |
7 | 4 |
12 b, A
12 {42 |
.
12 | 50 |
s BRI
4 bosz
P S S ]
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| No. ! Nama

128 | Wai |
29 | Yayuk |
0 | Srini |
Al | Sulas
32 | Lilik
33 | Hartatik
34 | Hendrik
35 | Winda
36 | Wulan

| 37 | Ines .
38 | Nanik
39 | Irah I
40 | Kavah
41 | Bum
42 | Misgiyem
43 | Jamilah

| 44 | Tumirah

(45 | Mesivem

: 46 | Bolyem

| 47 | Ponirah
48 | Boiyem |
49 | Semi

! Alun

50

56.7
456
456
6,78
910,11
4,5
34
4,5
3.9
4.5
6.7
8.9
5.6
6.7
6,7
8.9
89
89
34
56
45

7
O
O
8
=1
i
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Lampiran 4. 5
Analisis Data
1. Kemampuan Mengecap di Desa latigunung.
Jumlah Pengecap Pria dan Wanita sebanyak 89 orang.
Jumlah Buta Kecap baik Pria maupun Wanita adalah 1| orang.

Jika diperinci:

Pengecap wanita =46 orang
Pengecap pria =43 orang,
Buta Kecap wanita =4 orang
Buta Kecap pra =7 orang

2. Frekuensi Pengecap dan Buta Kecap

89 _ .
Penpeca = — X 100% = 89%
RS 100

il X 100%=11%
100

Buta Kecap

3. Frekuensi gen Pengecap dan Buta Kecap
p = Frekuensi untuk Pengecap (1)
q = Frekuensi untuk Buta Kecap (1)

Menurt Hukum Hardy-Weinberg

PTT+2pg+q=1=p+g=1|

Maka:
2 11
= — =011
% {00 '
q=v0,11 =033
p=1l-g=1-033=067
jadi :

p = 0,67 untuk gen Pengecap
q = 0.33 untuk gen Buta Kecap

3, = '...l'"-'
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4.Uj1 proporsi genotip sesual dengan Hokum Hardy-Weinberg dengan Chi-Square
tes:

(=B
E

X

1 can dulu
PP = (0677 = 0.4489
2pq = 2(0,67) (0,33) = 0.4422
q'= (033 =0.1089

Keseimbangan diji :

|Genotip | Frekuensi Keseimbangan | Perhitungan | Jumlah yang diharapkan |
. P e 3 TR
Taster P +2pq 04489 + 0442 [0,8911 X 100 =89.11

imm'ruﬁa;q*‘- 10,1089 0,1089 X 100 = 10.89

Diajr dengan Chi- Square:

|Fenotip o e Joo) i[u-c':,f (o-er-0.5) ;m-c'}l-ﬂ_ﬁ!
| Taster 89 189,11 0,11 |00121 (02380  |0,0026 |
|Non Taster |11 l|m,39 0,11 JELEI 50,2334:1 0.0218
' Jumlah|0.0244

Df = 2-1=1
P terletak pada 0,90, sehingga frekuensi pen pada populasi Desa Jatigunung
seimbang sesuai dengan Hukum Hardv-Weinberg, Atau bahwa keseimbangan

Hardy-Weinberg dapat terpenuhi.

5. Mengkayi perbedaan kemampuan mengecap antara pria dan wanita
Laki-laki Pengecap = 43 orang
Laki-laki Buta Kecap = 7 orang

Persentase = % X 100% = 14 %

Wamita Pengecap = 46 orang

Wanita Buta Kecap =4 orang
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4
Peorsentase = '_{: XNO100%G = 8%
3

FPerhitungan
a. Laki-laki Taster
=43
#9150
Ci

A4 %

|.aki-laki Non Taster

=7

paatl oy
100

b. Perempuan Taster

O=46

[ = 89X50 443
100

Perempuan Non Taster

0= 4

p= AN, o2
100

Pengupian dengan menggunakan Chi-Square Tes

=% EJE
o

Fenotip Taster 3 Non taster 3 Taster 2 | Nom taster e |
[T RN T B 7 46 1 |
=570 445 5.5 445 ge- R
-1.5 i 15 -1,5 |
X2 0.05 0.40 0.05 040 |
' Tumlah —E}J I
|

Df=(2-1)2-1}
=i
Nilai p = terletak antara 0,80 dan 0,70, dan menunjukkan tidak adanya perbedaan

antara pria dan wanita secara Chi-Square.
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Lampiran 5 .

Distribusi Chi - Kuadrat

| D | Probabilitas

[ (095 | Qa0 | (K | 070 7050 030 [0.20 _! 0,10 | 0,05 ﬁ_'f]rm;
I 0|0z [ 000 | 015 046 [ 107 |16 271 | 384 | 6od | 10.43 :
2 (o0 oz [oas Jon 139 241 322 laeo |s90 |eat |i3se
- BEE ‘ L {142 1237 366 | 46 ; 6.25 ! 582 Lyiss e
41071 {106 | 165 : 220 336 (488 S99 |78 [ 949 | 1328 | 1847
5134 | L6 [ 234 (300 435 leoe 729 924 | 1107 | 1509 | 2082
6 |163 |220 |307 |383 535 (723 [8s6 | 1oes l 1259 | 1681 | 2246
BN e '2 83 |3.82 | 467 635  £38 | u.s0 i 12.02 i 14.07 | 1845 | 2432
8 273 1340 | 459 1533 | 734 | 952 : 1103 | 1336 | 1551 | 2009 | 2612 |
9 332 417 [53% 639 834 (1066 1224 | 1468 | 1692 | 2167 27.88
10 394 | 4386 | 618 1727 934 1178 ) 1344 I 15,09 ! 83112321 | 2959,

' Tidak Nyata X | Nyata
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Jatigunung Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan menerangkan
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Nama : Dwiyana Ratmawati
MNIM ;980210103288

Mahasiswa : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan MIPA /Pendidikan Biologi

Telah melaksanakan penelitian di Desa Jatigunung Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan. Penelitian ini dilaksanakan berkenaan
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KABUPATEN PACITAN".

Demikian surat keterangan penelitian ini kami buat dengan
sebenarnya agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Jatigunung, 17 Januari 2003
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